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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengethui, menguji, dan menjelaskan 

pengaruh komunkasi, kerjasama tim, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

perangkat desa, penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode yang di 

gunakan yaitu analisis linear berganda. Adapun teknik pengambilan pada seluruh 

pegawai prangkat desa yang berjumlah 61 sampel. Untuk menyelesaikan maslah di 

dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS dengan bantuan uji validitas, uji 

reabilitas, uji normalitas, uji multikoleneritas, analisis liner berganda, uji 

heterokedaksitas, uji f dan uji t. Hasil penlitian ini menunjukkan bahwa secara 

simultan variable komunikasi, kerjasama tim dan gaya kepemimpinan berpengaruh 

siginifikan terhadap kinerja perangkat desa dan terdapat pengaruh secara persial 

antara pengaruh komunikasi, kerjasma tim dan gaya kepemimpinan.  

 

Kata kunci: Komunikasi (X1), Kerjasama tim (X2), Gaya Kepemimpinan (X3) 

terhadap kierja karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 This study aims to find out, test, and explain the effect of communication, 

teamwork, and leadership style on the performance of village officals, this research 

is a type of quantitive research the mothod used is multiple linear analysis. The 

sampling technique for all village officals totalling 61 samples. To solve the 

problem this study using SPSS with the help of validity test, reliability test, 

normality test, multicollineritas test, multiple lener analysis, heteroscedaksity test, 

f test dan t test. The result of this study indicate that simultaneesously the variable 

of communication, teamwork, and leadership stayle have a significant effect on the 

performance of village officials, and there is a partial influence between the 

influence of communication, teamwork, and leadership style. 

 

Keyword: Comuniccation (X1), Teamwork (X2), and Leadership style (X3) on 

employe performance (Y) 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pada era globalisasi saat ini kinerja pemerintah tengah menjadi sorotan dari 

masyarakat luas, melayani masyarakat merupakan salah satu tugas yang 

menjadi tanggung jawab instansi pemerintah di semua tingkatan, baik di tingkat 

pusat, daerah, maupun desa. Dalam hal penyediaan layanan oleh pemerintah, 

masyarakat akan merasakan kepuasan jika layanan yang diberikan pemerintah 

kepada mereka sesuai dengan apa yang mereka harapkan dari pemerintah, 

dengan mempertimbangkan kualitas dan layanan yang diberikan. 

 Masyarakat kini terbuka untuk memberikan kritik terhadap kinerja 

pemerintah dalam penyediaan pelayanan publik di era reformasi ini. Oleh 

karena itu, kinerja pemerintah sangat penting dalam proses koordinasi dan 

pengarahan semua kegiatan dalam rangka mewujudkan tujuan peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat. 

 Pada saat ini, fokus masyarakat lebih banyak tertuju pada pelayanan publik 

yang diberikan oleh desa. Banyaknya kritik terhadap kinerja aparat pemerintah 

desa, baik secara langsung maupun tidak langsung, merupakan akibat dari 

rendahnya produktivitas kerja dan kurangnya kedisiplinan yang ditunjukkan 

oleh aparat pemerintah desa, di samping kurangnya fasilitas yang memadai 

untuk melakukan pekerjaan. 

Akibat rendahnya kemampuan yang dimiliki aparat pemerintah desa, 

seringkali pelayanan yang berkualitas sulit dicapai. Hal ini disebabkan karena 



aparat pemerintah desa sering kali tidak mengetahui dan memahami cara 

memberikan pelayanan yang baik. 

Menurut data Ombudsman RI pada tahun 2020, jumlah masalah desa yang 

dilaporkan ke Ombudsman mencapai 286 pengaduan, dan instansi yang 

dilaporkan termasuk pemerintah desa dan BPD. Data tersebut juga 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam jumlah laporan mengenai 

pelayanan desa selama tiga tahun terakhir. Tingkat pelayanan administratif 

memiliki jumlah laporan yang paling banyak daripada jenis pelayanan lain yang 

tercatat. 

Dugaan penyalahgunaan wewenang dalam pemberhentian dan 

pengangkatan perangkat desa (sekretaris desa, kepala seksi, dan kepala dusun) 

serta Lembaga Kemasyarakatan Desa, khususnya ketua RT, sering masuk 

dalam laporan kepada Ombudsman. Laporan ini biasa dilakukan setelah 

pemilihan kepala desa selesai dan kepala desa sebelumnya telah diganti. 

Demikian pula, pemilihan anggota BPD dilaporkan karena proses pemilihannya 

tidak dilakukan sesuai prosedur. 

Permasalahan lainnya adalah kinerja perangkat desa yang masih kurang 

dispilin dalam menjalankan tugas tidak tepat pada waktunya, hal ini disebabkan 

oleh faktor dari diri sendiri yang kurang maksimal, sehingga kinerja perankat 

desa dalam mealukan pelayanan kepada masyarakat kurang baik. Yang kedua 

yaitu kurangnya komunikasi antar anggota perangkat desa yang satu dengan 

lainnya, dengan kurangnya komunikasi antar anggota perangkat desa dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga kurang maksimalnya kinerja 



karyawan perangkat desa. Yang ketiga menurunnya kerjasama tim karena 

komunikasi yang dijalin masih kurang maksimal. Salah satu faktor menurunnya 

kerjasama tim dalam kantor Desa Negororejo adalah kurangnya komunikasi. 

Dan permaslaahan yang ke empat yaitu, gaya kepemimpinan yang diterapkan 

oleh kepala desa masih banyak yang bertentangan dengan perangkat desa yang 

lain. Hal ini dikarenakan gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala Desa 

Negororejo sangat berkualitas dan disiplin yang tentunya memberikan pengaruh 

yang positif bagi para anggotanya sehingga membuat perangkat desa lain 

merasa iri dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki Desa Negororejo. 

Organisasi merupakan suatu sistem perserikatan formal, berstruktur, dan 

terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan 

tertentu (Hasibuan, 2011:120). Organisasi juga dipandang sebagai saluran 

hierarki kedudukan atau jabatan yang ada menggambarkan secara jelas 

wewenang garis komando, dan garis tanggung jawab juga bisa disebut garis 

koordinasi. Untuk mencapai organisasi perlu adanya koordinasi karena 

koordinasi adalah salah satu prinsip dari organisasi atau dengan perkataan lain 

sebagai jalan untuk mencapai suatu kondisi yang diinginkan. Dengan demikian 

tujuan organisasi dapat dicapai jika semua anggota organisasi yang mempunyai 

kesediaan untuk bekerjasama dan kegiatan mereka dapat dikoordinir dengan 

baik, agar tidak terjadi kesimpangsiuran dan tumpang tindih atau kekosongan 

serta kehampaan tindakan dalam pekerjaan. 

Salah satu faktor keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia di dalam 

suatu lembaga adalah kinerja karyawan. Organisasi dapat dikatakan berhasil 



ketika kinerja karyawannya baik. Kinerja merupakan tingkatan pencapaian dari 

tugas tugas yang ditanggung oleh seorang individu di dalam organisasinya. 

Kinerja (prestasi kerja) merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

pada saat melaksanakan tugas yang dibebankan kepada seseorang berdasarkan 

pengalaman dan kemampuan waktu (Hasibuan, 2015). Kinerja perlu dijadikan 

bahan evaluasi bagi pemimpin. Kemajuan suatu organisasi harus didukung oleh 

kualitas kinerja sumber daya manusia. 

 Apabila lembaga atau perusahaan tidak memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas maka akan berdampak pada kinerja, seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin maju. Mangkunegara (2013) Efisiensi 

dapat didefinisikan secara kualitatif dan kuantitatif sebagai hasil kerja yang 

dapat dicapai seorang karyawan ketika melakukan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Untuk berkinerja baik, manusia 

membutuhkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman, motivasi kerja, disiplin 

dan semangat kerja yang tinggi. Hal ini meningkatkan kinerja karyawan dan 

mempengaruhi kemajuan perusahaan serta pencapaian tujuan perusahaan 

(Zameer et al., 2014). 

Untuk mencapai sebuah kinerja yang baik maka dibutuhkan keterampilan 

komunikasi yang baik. Apabila komunikasi yang dilakukan kurang baik akan 

berakibat fatal yang mengakibatkan miskomunikasi dan bisa juga tidak bisa 

mencapai sasaran dengan baik. Komunikasi dalam organisasi adalah 

komunikasi di suatu organisasi yang dilakukan pimpinan, baik dengan para 

karyawan maupun dengan khalayak yang ada kaitannya dengan organisasi, 



dalam rangka pembinaan kerja sama yang serasi untuk mencapai tujuan dan 

sasaran organisasi (Effendy,2000). “Komunikasi adalah proses pengertian 

dalam bentuk gagasan atau iformasi dari seseorang ke orang” Handoko (1995) 

dan Suherman (2016). Pemimpin melakukan komunikasi tertulis seperti 

pembuatan suarat atau laporan-laporan, jadi yang dimaksud dengan komunikasi 

organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan di dalam 

kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi (Wiryanto, 2005). 

Suatu organisasi tentunya memiliki hubungan dengan anggota lain untuk 

mengerjakan tugasnya secara berkelompok, salah satunya yaitu kerjasama tim. 

Kerjasama Tim adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekolempok orang 

mengenai upaya-upaya untuk mencapai tujuan. Kerjasama Tim yang baik 

dibutuhkan untuk bisa mendukung tercapainya visi dan misi. Sekelompok orang 

yang memiliki nilai dan norma yang baik akan membentuk kerjasama tim yang 

kuat. Kerjasama tim sendiri adalah kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih untuk mencapai suatu tujuan dengan komunikasi dan cara-cara yang 

dikelola secara bersama-sama.  Menurut pendapat Panggiki, dkk (2017) 

kerjasama tim adalah suatu kerja secara bersama yang dikoordinasikan secara 

baik untuk bekerja dengan seorang pemimpin dimana tim beranggotakan orang 

orang yang mempunyai keahlian dan keterampilan yang berbeda. Stephen dan 

Timothy (2008) menyatakan bahwa kerja tim adalah kelompok yang usaha-

usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada hasil yang 

didapatkan jika pekerjaan diselesaikan seorang diri. Teamwork menghasilkan 



sinergi positif melalui usaha yang terkoordinasi. Hal ini memiliki pengertian 

bahwa kinerja organisasi ataupun suatu perusahaan . 

Selain komunikasi dan kerjasama tim, gaya kepemimpinan juga bisa 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada sebuah lembaga atau organisasi. 

Seorang pemimpin harus bisa memberi arahan yang baik dan sesuai kepada 

bawahannya yang bekerja sesuai job deskripsinya masing masing, agar tujuan 

organisasi bisa tercapai sesuai dengan visi dan misi. . Bagaimana gaya seorang 

pemimpin   dalam memimpin bawahannya juga dapat berdampak terhadap 

kinerja yang dicapai oleh para pegawainya. menurut Sunyoto dan Burhanudin 

(2015), “pemimpin mempunyai peran yang penting dalam menentukan arah dan 

tujuan organisasi”. Oleh karena itu, keberhasilan atau kegagalan sebuah 

organisasi juga tergantung dari pemimpinnya. Seorang pemimpin yang baik 

mampu membuat karyawannya semakin termotivasi sehingga para karyawan 

pun akan menghasilkan kinerja yang baik. 

Komunikasi, Kerjasama Tim dan juga Gaya Kepemimpinan merupakan 

beberapa aspek yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada suatu lembaga 

pemerintahan. Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penulis 

mengangkat kedalam sebuah penelitian dengan judul “PENGARUH 

KOMUNIKASI, KERJASAMA TIM, Dan GAYA KEPEMIMPINAN 

TERHADAP KINERJA PERANGKAT DESA” (Studi Pada Kantor Desa 

Negororejo Kecamatan Lumbang Kabupaten Probolinggo). 

 

 



1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana komunikasi, kerjasama tim, dan gaya kepeimimpinan berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja perangkat Desa Negororejo? 

2. Bagaimana komunkasi berpengaruh terhadap kinerja perangkat Desa 

Negororejo? 

3. Bagaimana Kerjasama Tim berpengaruh terhadap kinerja perangat Desa 

Negororejo? 

4. Bagaimana Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap perangkat desa 

Negororejo? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komunikasi, kerjasama tim, 

dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja perangkat Desa Negororejo. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

perangkat Desa    Negororejo. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kerjasama tim terhadap 

kinerja perangkat Desa Negororejo. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja perangkat Desa Negororejo. 

 

 



1.3.2.  Manfaat Penelitian  

1. Praktis  

Penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga pemerintah desa, 

mengenai masalah serta memberikan solusi dari hasil penelitian. 

2. Teoritis 

Diharapkan menjadi bahan refrensi untuk peneliti selanjutnya, sehingga 

menciptakan penelitian-penelitian yang lebih baik. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh komunikasi, kerjasama 

tim, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja perangkat yang merupakan 

sebuah studi yang dilakukan pada Kantor Desa Negororejo Kecamatan 

Lumbang Kabupaten Probolinggo. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif melalalui analisis regresi berganda, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Komunikasi, kerjasama tim, dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja perangkat desa pada Kantor Desa Negororejo Kecamatan 

Lumbang Kabupaten Probolinggo  

b. Komunikasi memiliki pengaruh posiitif dan signifikan terhadap kinerja 

perangkat desa pada Kantor Desa Negororejo Kecamatan Lumbang 

Kabupaten Probolinggo  

c. Kerjasama tim memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perangkat desa pada Kantor Desa Negororejo Kecamatan Lumbang 

Kabupaten Probolinggo  

d. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perangkat desa pada Kantor Desa Negororejo Kecamatan Lumbang 

Kabupaten Probolinggo 

 



5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, di antaranya yaitu: 

a. Subjek dalam peneitian ini hanya meneliti kinerja karyawan pada Kantor 

Desa Negororejo. 

b. Alat yang digunkan dalam penelitian ini adalah kuesioner oleh karena itu 

data yang di kelola hanya berdasarkan hasil yang di peroleh. 

5.3  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka saran yang 

bisa peneliti rekomendasikan antara lain: 

a. Bagi Instansi. 

  Apabila melihat distribusi jawaban terendah dari responden terkait 

item pertanyaan dari setiap variabel, maka ada beberapa saran yang harus 

dipertimbangkan oleh pihak Kantor Desa Negororejo, di antaranya yaitu: 

1. Kinerja pegawai  

 Disarankan kepada pihak Kantor Desa Negororejo untuk dapat 

memberikan jobdesk dan tenggat waktu yang sesuai agar pegawai dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

2. Komunikasi 

 Disarankan kepada pihak Kantor Desa Negororejo untuk dapat 

berkomunikasi sesuai dengan etika yang baik agar tercipta komunikasi 

yang baik antar pegawai. 

 

 



3. Kerjasama tim 

 Disarankan kepada pihak Kantor Desa negororejo untuk dapat 

menyampaikan saran dengan lebih baik dan sopan sehingga saran bisa 

diterima dan visi misi instansi bisa tercapai. 

4. Gaya kepemimpinan 

 Disarankan kepada pimpinan Kantor Desa Negororejo untuk dapat 

memberikan perhatian lebih kepada bawahan dan lingkungannya, agar 

bawahan merasa tidak diabaikan dan tercipta lingkungan kerja yang 

nyaman untuk bekerja. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Adapun beberapa saran berdasarkan keterbatasan penelitian ini yang 

dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya antara lain: 

1. Peneliti dapat memperluas kategori responden tidak hanya pada 

pegawai Kantor Desa Negororejo 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah responden agar tidak 

hanya terbatas pada 61 responden 

3. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk penambahan 

variable penelitian selain komunikasi, kerjasama tim, gaya 

kepemimpinan dan kinerja pegawai. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada Kantor Desa 

lain yang juga berada di daerah Probolinggo dan sekitarnya 
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